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Aksara Arab Gundul adalah adaptasi dari aksara Arab untuk penulisan bahasa di nusantara.
Banyak nama-nama yang dipakai untuk nama aksara Arab yang dipakai untuk menulis, di
antara lain : Bahasa Betawi yang memakai istilah "Arab Gundul", Bahasa Jawa dan Sunda
yang memakai "Arab Pegon", dan Bahasa Melayu Tinggi yang memakai istilah "Jawi".
Dalam panduan ini Bahasa Melayu Tinggi dan Betawi akan disebut sebagai Bahasa Melayu.
Huruf Arab gundul ini sangat mengandalkan fitur dari Aksara Arab yang sifatnya
konsonantal.

Daftar huruf arab gundul :
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Huruf yang tidak ada padanannya untuk bahasa melayu seperti huruf yang diberi tanda
merah hanya digunakan untuk kata serapan Bahasa Arab'. Huruf yang diberi warna biru
adalah huruf rekaan untuk memadankannya dengan fonologi bahasa melayu yang tidak
dimiliki oleh perbendaharaan fonem arab.

Bahasa Melayu memiliki perbendaharaan fonem vokal sebagai berikut: : /a/, /i/, v/, /e/*, /a/,
/¢/, /o/[o ~9]. Ketika ingin menuliskan vokal dalam Arab Gundul ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu di mana posisi vokal tersebut berada dalam struktur kata dan struktur suku
kata lalu vokal apa yang ingin ditulis.

! Kata serapan Bahasa Arab di penulisan naskah-naskah bertulis aksara Arab-Nusantara tetap meneguhkan
ortografi orisinal Bahasa Arab bahkan pada kata serapan yang telah melalui perubahan fonologis. (e.g. 4=
yang diucapkan /si.fat/ bukan /s‘i.fat/ dan J= yang diucapkan /hal/ bukan /ha:l/.

2 Fon [e] terjumpa di kebanyakan waktu dengan padanan bahasa melayu tinggi dengan kata yang berakhiran
[ai] seperti [Efa.'bai] "cabai" > [E[‘a.'be] dan [Efa.'pai] "capai" > [Efa.'pe], akan tetapi mereka juga dapat
direalisasikan sebagai fonem [€]
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Pada penulisan di awal kata dengan awalannya sebagai fonem vokal, maka ada dua strategi
yang dapat di gunakan yaitu dengan bantuan huruf ! untuk fonem /a/ dan /o/ dan jika ingin

menuliskan fonem selain kedua tersebut, maka dapat menggunakan gabungan huruf | dan
matres lectionis sebagai penanda fonem tersebut. matres lectionis yang digunakan adalah

sebagai penanda fonem /i/ dan /¢/ dan 9 sebagai penanda fonem /u/ /o/.

Contoh penulisan fonem /a/ dan /o/ di awal kata:

/a.nak/ = @l /o.ma?/ = 3al
fakan/ = .Sl /an.ga/ = S&l
/a.da/ = sl /o.mas/ = _yual
/a.da.pun/ = 4815l /om.bun/ = :ygal

Contoh penulisan fonem /i/ dan /¢/ di awal kata:

/ikan/ = -3l /em.pan/= gaayl
/in.dah/ = sax! /e.man/ = gayl
fikut/ = &gyl /e.nak/ = gul
/1.jol = g /en.dah/ = ouyl

Contoh penulisan fonem /u/ dan /o/ di awal kata:

/o.ran/ = & yol fu.dzan/ = ;g
/o.moy/ = § gagl /ular/ = gl
/o.blog/= ¢ glsg! u.dzuy/ = ¢ o>l
/o.bat/ = cugl /u.lan/ = gl

Pada penulisan fonem vokal di tengah suku kata terapit yang perlu diperhatikan ialah vokal
apa yang akan diapit oleh konsonan apapun. Jika vokal /a ~ o/ berada di posisi nukleus, maka
vokal tersebut tidak perlu dilambangkan atau diwakili oleh matres lectionis apapun, tapi jika
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dilambangkan dengan matres lectionis pun bisa yaitu dengan matres lectionis | . Akan tetapi

jika koda dari suku kata tersebut adalah /k/ atau /?/ maka koda tersebut dapat ditulis dengan
@ dan terkadang dengan i. Jika vokal /i/, lu/, le/, Ie/, /a/, dan /o/ berada di posisi nukleus, maka
vokal akan diwakili oleh matres lectionis. Sama seperti jika suku kata dimulai tanpa Onset,

maka matres lectionis yang digunakan adalah ¢ sebagai penanda fonem /i ~ ¢/, dan ¢ sebagai

penanda fonem /u ~ o/. jika koda dari suku kata tersebut adalah /k/ atau /?/ maka koda tersebut
dapat ditulis dengan 3 terkadang pula dapat ditulis sebagai ;¢ dan § masing-masing.

Contoh penulisan fonem /a/ dan /o/ di tengah suku kata terapit

/gam.bar/ = < /tom.pat/ = i
[cap/ = <> /tor.ba.sar/ = s 5
/gi.tar/ = AS /am.pe/ = &
/gu.sar/ = 8 /pake/ = Sk

Contoh penulisan fonem /i/ dan /¢/ di tengah suku kata terapit

/dik.si/ = uSys /pa.san.tren/ = ¢4y yiewud
/kirim/ = @3S [en.ten/ = ol

/brrit/ = coyo /ka.ren/ = ;sS
/sin.dir/ = yyaiiw /bu.set/ = gy

Contoh penulisan fonem /u/ dan /o/ di tengah suku kata terapit

/u.dzun/ = § 9> gl Jo.mon/ = § gag
/kun.ifi/ = 25 /dz0.r0k/ = 3g39>
/kum.pul/ = JgdagS /o.rok/ = 39,9l
/ba.tul/ = Jgu /o.bloy/ = § gyl

Kaidah untuk penulisan fonem vokal di akhir suku kata tanpa koda hampir mirip dengan

skenario yang telah diutarakan sebelumnya yaitu matres lectionis yang digunakan adalah
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sebagai penanda fonem /i ~ ¢/ dan 9 sebagai penanda fonem /u ~ o/. Akan tetapi penulisan
fonem /a ~ o/ berbeda sedikit, mereka dapat ditulis atau tidak. Untuk menuliskan suku kata
terbuka di tengah kata maka fonem /a ~ o/ dapat dituliskan dengan | akan tetapi /o/ jarang
ditulis dengan matres lectionis. akan tetapi dalam naskah-naskah dan kamus kuna dikatakan
bahwa penggunaan | untuk melambangkan fonem /a/ di akhir kata tidak diterima secara luas
pada saat itu akan tetapi di era kontemporer penggunaan ! dan s (untuk /o/) di akhir kata

sudah lazim dipakai pengecualian hanya suku kata yang berawal konsonan palatal.

Contoh penulisan fonem /a/ dan /o/ di akhir kata dan suku kata tanpa koda

/u.pama/ = laldgl / plagl /men.d%a.di/ = g3lxie

fa.da/ = sl / sl /ka.ren/ = 35S

/ka.na.da/ = 1,GIS /ta.lur/ = ygls

/me.dza/ = e /ka.pi.ta.lis.mo/ = awJledls

Contoh penulisan fonem /i/ dan /¢/ di akhir kata dan suku kata tanpa koda

/ta.pi/ = 8U /tfe.mon/ = ¢ o>
/pipi/ = i /ge.lo/ = sLs
/d3i.d3ik/ = Game> /gule/ = Jo3
/koki/ = SeS /ba.ge /= S

Contoh penulisan fonem /u/ dan /o/ di akhir kata dan suku kata tanpa koda

/han.tu/ = gz /ka.lo/ = ¢li8

/aku/ = oI /man.ka.bo/ = ¢S54
/bu.lu/ = glgs Jran.d30/ = g0y
/tu.gu/ = Sgs /dza.go/ = oSl
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Bahasa Melayu memiliki beberapa diftong sebagai berikut: /ai/, /au/, /oi/, dan /ei/>. Mereka
dapat dituliskan masing-masing sebagai berikut : /¢l ~ el ™ I ~ o/, /51~ g2l ™ ol ™ o/, /gol/
dan /.¢/. Penulisan ini sebenarnya tidak hanya terbatas untuk diftong saja tapi juga bisa untuk

menuliskan dua vokal silabis yang beruntun, Sebagai contoh :

Kain = 315/ e l8/ 318/ oS Poin = (348
Gaun = ;,318/,5218/ 558/ 95 Mei = o

Kegunaan alif dalam penulisan diftong ini adalah sebagai semacam epentesis ortografis di
mana jika tidak digunakan juga tidak apa-apa, juga kegunaan hamzah tinggi adalah untuk
menandakan adanya diftong atau dua fonem vokal yang saling berkenaan. Hamzah tinggi
biasanya dapat ditemukan dalam naskah Melayu Tinggi dan ejaan jawi modern.

Untuk penulisan dua vokal silabis dengan suku kata pertamanya /u/ dan /i/ maka yang suku
kata keduanya bisa diberi matres lectionis yang telah ditetapkan untuk masing-masing fonem.
Runtutan dua vokal silabis /u.a/, /u.i/, /u.e/, lu.€/, /u.a/, /u.o/, /i.a/, /i.e/, /i.e/ /1.a/, /i.u/, dan /i.0/

dapat ditulis masing-masing sebagai berikut: /5~ 19~ o/, /ég/, /ég/, /ég/, 9/, 199/, /;5 ~ L é/,

/9/, /§/, /§/, /s/, dan /y/. Sebagai contoh:

fou.at] = &arlssyl sl sy fi.al = Li/ gl
/ku.g/ /ku.e/ = o5/ gsS /ti.ap/ = A/ Bl
fku.ali/= oS/ o5/ s ftiup/ = B
/gu.el = gs3 /fiut/i= Oge

Untuk penulisan imbuhan (morfem terikat) menggunakan Aksara Arab Gundul ini, dapat
dilakukan dengan pengaplikasian aturan penulisan vokal yang telah diterterakan. Bahasa
Melayu memiliki morfem terikat sebagai berikut:

Prefiks: /bor-/, /di-/, /ka-/, /maN-/, /paN-/, /par-/, /sa/, /tor-/, /ku-/, dan /kau-/
Sufiks: /-an/, /-kan/, /-in/, /-1/, /-1ah/, /-kah/, /-pun/, /-ku/, /-mu/, dan /-npa/

3 /aj ~ aj/, /au ~ aw/, /oi ~ 0j/, dan /ei ~ ej/
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Ada hal yang perlu diperhatikan pada penulisan morfem /di-/ dan /-pa/, penulisan /di-/ untuk
prefiks kata kerja pasif dan /di/ untuk preposisi lokatif cukup ditulis dengan huruf 2 dan
langsung disambungkan kepada kata dasarnya. Lalu untuk penulisan /-na/ biasanya tidak
perlu diberikan matres lectionis ).

Ada beberapa singkatan penulisan yang dapat dijumpai dalam naskah. Mereka ditulis tanpa
adanya matres lectionis pada tempat yang mungkin telah diantisipasikan seperti :

Dari = I /)..) Jika = S>>
Pada = 518/ 18 Juga= s>
Maka = Ss Dan lain-lain.

Ada beberapa hal yang perlu diingat ketika menulis dan terutama membaca aksara Arab
Gundul ini yaitu penulisan mereka tidak seseragam seperti apa yang telah ditunjukkan dalam
panduan ini. Hal ini terjadi dikarenakan tidak adanya pembakuan penulisan secara universal.

Sebagai contoh : 1) penggunaan 3 di akhir kata. Penggunaan 3 sangat lah "tidak beraturan"

karena tidak bisa ditebak fungsinya saat digunakan pada kata non-serapan. Seperti dalam "

Syair Kedatangan Sri Maharaja Siam di Betawi" : "z LS #3.aS 398 &53." D1 sini /393/ bukan

menandakan pengucapannya /put/ akan tetapi /pu.ti/. Selain yang ada dalam syair tersebut
ketidakteraturan yang ada dalam penggunaan & juga lebih banyak lagi seperti &l (itu),

dol(amat), 4&lw (sangat), 3lgw (suatu), 3 3w (serta). Kemungkinan besar hal ini adalah refleksi

dari kegunaan 3 dalam Bahasa Arab akan tetapi hanya sebagai sekedar penanda ada atau

tidaknya huruf vokal setelah /t/. 2) kaidah penulisan vokal di mana jika ada vokal dalam suatu
kata berulang seperti /du.lu/ dan /ka.la/, maka vokal kedua tidak perlu dilambangkan dengan

matres lectionis seperti / J93/ dan / }§ / bahkan ada juga penulis yang tidak melambangkan

semua fonem vokal kedua pada kata disilabik. 3) kaidah penulisan /Ca.ha/ atau /Ca.ha.c/*
seperti kata "maha" dan "bahasa" sering dijumpai dengan masing-masing penulisannya
seperti /lgo/ dan / 4ulgy/ di mana bentuk penulisannya adalah /la.C/ atau /c.la.C/. Akan tetapi,

dari banyaknya perbedaan masih tetap ada kaidah penulisan yang masih bisa dibilang cukup
sering dijumpa yaitu penulisan vokal dengan matres lectionis.

4 "C" melambangkan konsonan dan "¢" menandakan suku kata
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Contoh teks naskah :

"Syair perang Inggeris di Betawi" baris 1-5 dan 59-60
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Dengarkan tuan sesuatu alkisah | jendral maskalek® empunya masa
Tatkala baginda berbuat jasa | di Meester Kornelis sangat perkasa
Berbuat benteng di Meester Kornelis | berhimpunlah konon sekalian Prancis

Memerintah rakyat sekalian jenis | dengan Belanda* dua Bali dan Bugis

5B-—L-N?-D-A"belanda"?
6 Dari Bahasa Belanda "Maarschalk" yang artinya marsekal
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Dengarkan tuan sesuatu ikatan | syair dikarang dibuat ingatan

Muda-mudahan menjadi tinggalan | akan anak cucu sekalian
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